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Abstrak 
[bookmark: _Hlk132540257]Perkembangan era globalisasi memasuki abad 21 menuntut kesiapan seluruh bidang yang mengiringi perkembangan tersebut. Pada bidang pendidikan, baik pendidik maupun peserta didik harus siap dalam menghadapi era ini. Untuk kesiapan tersebut peserta didik sejak usia dini harus diberikan pendidikan yang membentuk dan mengembangkan seluruh potensinya sesuai dengan bakat dan minat serta usianya, dengan harapan nantinya peserta didik siap dan dapat berkompetitif, oleh karenanya kemampuan literasi sosial dan finansial sejak usia dini Tujuannya adalah untuk menanamkan kepekaan sosial terhadap anak agar anak dapat bersosialisasi dengan baik terhadap teman sebaya, adik, dan orang yang lebih tua darinya selain itu juga diharapkan anak dapat menerapkan hidup hemat sejak dini dan dapat memilih antara kebutuhan dan keinginan anak. Adapun tujuan penelitian ini yaitu melihat apakah terdapat pengaruh metode bercerita yang di terapkan oleh guru terhadap perkembangan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 21 orang anak yang di TK Aisyiyah VII Kota Bengkulu. Pengumpulan data menggunakan tes penilaian, observasi dan dokumentasi. Analisa data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode bercerita terhadap kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini di TK Aisyiyah VII Kota Bengkulu. Kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini yang ditingkatkan dalam penelitian ini melalui buku cerita yaitu, tolong menolong, gotong royong, kerja sama, hidup hemat, suka berbagi, dan mengenal antara kebutuhan dan keinginan.
Kata kunci: Metode bercerita, Literasi sosial dan finansial, Anak usia dini
Abstract 
The development of the globalization era entering the 21st century demands the readiness of all fields that accompany these developments. In the field of education, both educators and students must be prepared to face this era. For this readiness, students from an early age must be given education that shapes and develops all their potential according to their talents and interests and their age, with the hope that later students will be ready and able to be competitive, therefore social and financial literacy skills from an early age The goal is to instill sensitivity social services towards children so that children can socialize well with peers, younger siblings, and people who are older than them, besides that it is also hoped that children can implement frugal living from an early age and be able to choose between the needs and desires of children. The purpose of this study is to see whether there is an effect of the storytelling method applied by the teacher on the development of social and financial literacy skills in early childhood. This research method uses a descriptive method with a quantitative approach. The population in this study amounted to 21 children in TK Aisyiyah VII Bengkulu City. Collecting data using assessment tests, observation and documentation. Quantitative data analysis using descriptive statistics. The results of this study indicate that there is a significant influence between the storytelling method on social and financial literacy skills of early childhood at Aisyiyah VII Kindergarten, Bengkulu City. The ability of early childhood social and financial literacy which was improved in this study through story books, namely, helping, mutual cooperation, cooperation, frugal living, sharing, and knowing needs and desires.
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Pendahuluan 
Perkembangan era globalisasi memasuki abad 21 menuntut kesiapan seluruh bidang yang mengiringi perkembangan tersebut. Pada bidang pendidikan, baik pendidik maupun peserta didik harus siap dalam menghadapi era ini. Untuk kesiapan tersebut peserta didik Sejak usia dini harus diberikan pendidikan yang membentuk dan mengembangkan seluruh potensinya sesuai dengan bakat dan minat serta usianya, dengan harapan nantinya peserta didik siap dan dapat berkompetitif. Anak usia dini dengan tingkat pencapaian perkembangan yang maksimal diyakini siap dan mampu berkompetensi memasuki abad 21 dengan kompetensi yang dimilikinya.(Muh hasbi, dkk. 2020) 
Manusia sebagai makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat hidup dan beraktivitas sendiri, tetapi membutuhkan orang lain dalam kehidupannya, saling memberi dan saling menerima. Adanya hubungan timbal balik antar sesama dalam bentuk interaksi sosial dalam berbagai aktivitas sosial. Untuk itu perlu adanya literasi sosial yang merupakan kemampuan dalam berperilaku dan bersikap sosial diantara aktivitas sosial manusia yang menjadi dasar dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah aktivitas yang terkait dengan kegiatan ekonomi dan keuangan yang umumnya disebut literasi finansial. Yang umumnya disebut literasi finansial.(Tim pengembang pendidikan anak usia dini 2019) 
Semakin maju dalam tahap perkembangan, anak akan semakin mengembangkan
konsep ekonomi dan keuangan yang dimiliki (Sherraden, n.d.). Literasi keuangan yang difokuskan pada anak usia dini menjadi kesempatan terbaik untuk membuat perbedaan selama jangka panjang, karena konsep literasi keuangan dapat diajarkan sebelum anak menjadi dewasa muda dan mulai membutuhkan banyak hal (Paulson, n.d.)Karakteristik anak usia dini adalah begitu akrab dengan teknologi dan belum memiliki perencanaan keuangan yang matang. Sehingga, sekolah perlu memberikan kesempatan literasi keuangan yang konsisten kepada siswa sejak usia dini, sehingga anak secara terus menerus dibimbing untuk memahami nilai uang dan matang menjadi orang dewasa yang melek finansial 
Penanaman pendidikan sosial finansial sejak usia dini sangat mempengaruhi anak pada saat usia dewasa nanti. Karena pada tataran anak usia dini merupakan masa golden age dalam mempelajari sesuatu, dimana masa tersebut tidak dapat di skip atau diulang kembali. Masa ini merupakan tahap penting dalam perkembangan anak untuk menunjang kemampuannya dalam bidang sosial yang nantinya anak akan belajar untuk beradaptasi di lingkungan sekitar.(Zakaria and Ma’rufatun 2022) Literasi finansial merupakan kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijak dan tempat, mengetahui manfaat uang dalam kehidupan sehari-hari bagaimana menggunakan uang sesuai kebutuhan bukan untuk memenuhi keinginan semata tetapi dengan menyimpan uang untuk memenuhi kebutuhan yang akan datang dan bagaimana pengaturan penggunaan uang secara proporsional sesuai kebutuhan.(Pendidikan and Jakarta 2017) Literasi sosial finansial sangat penting diterapkan kepada anak sejak usia dini. pemahaman sejak dini tentang literasi sosial finansial membentuk anak berperilaku sosial dan bijak dalam mengelola keuangan sejak dini yang berpengaruh pada kemampuan mengelola keuangan di masa kehidupan selanjutnya sampai anak dewasa, yang juga berdampak pada tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup.(Az-zahra and Bachtiar 2022).
Mengingat masih kurangnya penerapan literasi finansial oleh orang tua, maka lembaga pendidikan pada tataran anak usia dini perlu menanamkan pendidikan sosial finansial di sekolah(Wahyuni 2020). Beberapa penelitian terdahulu menyatakan terdapat beberapa permasalahan mengenai  literasi sosail dan finansial ketika anak memasuki usia remaja, permasalahan yang ada di uraikan dalam beberapa peenlitian di bawah ini. Anak usia muda atau remaja belum bisa mengelola keadaan finansial mereka, hal ini disebabkan karena kurangnya pendidikan literasi sosial dan finansial pada saat usia dini(Zakaria and Ma’rufatun 2022) Masih banyaknya anak ketika menginjak usia dewasa masih belum bisa mengelola uang dengan baik dan melakukan perilaku hidup komsutif, oleh karena itu snagat penting penerapan pendidikan sosial dan finansial pada anak suai dini melalui perlibatan keluarga.(Dwi, Santana, and Zahro 2020) Perbincangan mengenai keuangan sangat kompleks saat ini jika dibandingkan dengan generasi yang lalu kemmapuan mengelola keuangan pribadi menjadi semakin penting saat ini, keterampilan mengelola keuangannya harus diperoleh melalui proses pendidikan.(Anggarani, Setyowati, and Satwika 2022)
Penanaman Pendidikan Sosial Finansial Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Bermain Peran, menyatakan dalam penelitian nya yaitu pada anak usia muda atau remaja belum bisa mengelola keadaan finansial mereka, hal ini disebabkan karena kurangnya pendidikan literasi sosial dan finansial pada saat usia dini(Zakaria 2022)
Manfaat metode bercerita bagi anak TK metode bercerita dalam kegiatan pengajaran anak TK mempunyai beberapa manfaat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan tingkat titik bagian usia TK mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang menghasilkan titik guru TK yang terampil bertutur dan kreatif dalam bercerita dapat mengantarkan perasaan anak titik guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran keberanian kesetiaan keramahan ketulusan dan sikap-sikap positif lain dalam kehidupan lingkungan keluarga sekolah dan luar sekolah.(Moelichaton 2018)
Beberapa penelitian yang membahas mengenai literasi sosial, literasi finansial dan literasi sosial dan finansial pada anak usia dini, saya melakukan pembaharuan yaitu melakukan penelitian mengenai pengaruh metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan literasi sosial finansial anak usia dini. Di dalam penelitian terdahulu terdapat penelitian yang hampir mirip dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu penanaman pendidikan sosial finansial pada anak usia dini melalui aktivitas bermain peran. Penelitian ini nantinya akan melihat seberapa besar pengaruh metode bercerita terhadap peningkatan kemapuan literasi sosial dan finansial anak usia dini di  TK Asiyah VII Jl. Pasar ikan  Malabero Kec. Teluk segara Kota Bengkulu.

Metodologi
Metode peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi untuk mengetahui pengaruh media buku cerita yang disampaikan oleh guru kepada anak melalui metode bercerita terhadap peningkatan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini. Penelitian eksperimen kuasi ini juga dipilih karena semua variabel di luar variabel bebas tidka mampu dikontrol peneliti. Desain eksperimen yang digunakan yaitu one grup pretest-posttest yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi media dan posttest setelah diberi media.
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan regresi linear sederhana titik untuk mengetahui apakah dengan adanya perlakuan penerapan metode bercerita berpengaruh terhadap kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini di TK Aisyiyah VII kota Bengkulu. Pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan teknik purposive sampling yaitu Guru dan murid sebanyak 21 orang di TK Aisyiah VII Jl. Pasar ikan Malabero.
Tabel 1
Pedoman Kisi-Kisi Instrument
Observasi Kemampuan Literasi Sosial Finansial 
Anak Usia Dini
	variabel
	Sub. variabel
	Aspek/
dimensi
	
indikator

	1
	2
	3
	4

	Kemampuan literasi sosial finansial
	Literasi sosial
	kemampuan sosial
	1. Kepekaan sosial


1. Kemampuan mengendalikan diri sendiri
1. Kemampuan bertukar pikran dan pengalaman dengan orang lain.

	
	
	kemampuanKerja sama
	1. Berpartisipasi dalam diskusi kelompok
1. Berpartisipasi dalam membuat keputusan kelompok

	
	
	Sikap dan nilai sosial
	1. Mengetahui nilai-nilai umum yang berlaku di masyarakat
1. Mengembangkan loyalitas sebagai warga Negara
1. Mengembangkan rasa persaudaraan sesama manusia


	
	
	
	



	
	Literasi Finansial
	Kemampuan Pengetahuan konsep keuangan
	1. Menjelaskan arti menerima, mengeluarkan, membayar, menukar dan memberi.
1. Memperkenalkan uang sebagai alat tukar


	
	



	Kemampuan membuat keputusan finansial yang tepat

	1. Menjelaskan kata cukup
1. Menjelaskan artinya kebutuhan dan keinginan.




Tabel 2
Tes Penilaian 
Kemampuan Literasi Sosial Dan Finansial Anak Usia Dini 
	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	BB
(1)
	MB
(2)
	BSH
(3)
	BSB
(4)

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	LITERASI SOSIAL (Sub variabel)
	
	
	
	

	
	KEMAMPUAN SOSIAL (aspek)
	
	
	
	

	
	Kepekaan sosial (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak peka terhadap perasaan yang dialami orang lain
	
	
	
	

	1. 
	Anak mengetahui permasalahan yang ada di lingkungan
	
	
	
	

	1. 
	Anak mengetahui permasalahan yang sedang di alaminya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menyelesaikan masalah yang  di alaminya
	
	
	
	

	1. 
	Anak kreatif dalam lingkungannya
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu menunjukkan perasaan sedih
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu menunjukkan perasaan gembira
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu menunjukkan perasaan takut
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu menunjukkan perasaan marah
	
	
	
	

	
	Kemampuan mengendalikan diri (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu mendengarkan cerita yang disampaikan guru ketika bercerita
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu bersikap tenang selama guru bercerita
	
	
	
	

	
	Kemampuan bertukar pikiran dan pengalaman dengan orang lain (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menceritakan pengalaman nya tentang bermain di pantai
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat memecahkan masalah 
	
	
	
	

	
	KEMAMPUAN KERJA SAMA (aspek)
	
	
	
	

	
	Berpartisipasi dalam diskusi kelompok (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu menceritakan kembali isi cerita 
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu bermain peran melalui cerita yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	Berpartisipasi dalam membuat keputusan kelompok (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat mengeluarkan pendapatnya 
	
	
	
	

	
	KEMAMPUAN SIKAP NILAI DAN SOSIAL (aspek)
	
	
	
	

	
	Mengetahui nilai nilai umum yang berlaku di masyarakat (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak mengetahui sikap yang baik dalam cerita
	
	
	
	


	1. 
	Anak mengetahui sikap yang buruk dalam cerita
	
	
	
	

	
	Mengembangkan loyalitas sebagai warga negara (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak mampu menaati aturan yang ada di rumah
	
	
	
	



	1. 
	Anak mampu menaati aturan yang ada di sekolah
	
	
	
	



	
	Mengembangakan rasa persaudaraan sesama manusia (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat peduli terhadap temannya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat peduli terhadap orang tua nya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat peduli terhadap gurunya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menghargai pendapat temannya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menghargai pendapat orang tuanya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menghargai pendapat gurunya
	
	
	
	

	
	LITERASI FINANSIAL (Sub Variabel)
	
	
	
	

	
	PENGETAHUAN KONSEP KEUANGAN(aspek)
	
	
	
	

	
	Kemampuan memberi, menerima dan membayar (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat berbagi makanan
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menerima pemberian dari lingkungannya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat membayar transaksi yang dilakukan
	
	
	
	

	
	Kemampuan memperkenalkan uang sebagai alat tukar (indikator) 
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat membedakan nilai uang kertas
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat membedakan nilai uang logam
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat menyebutkan uang non tunai (ATM, e-money, M-banking)
	
	
	
	

	
	KEMAMPUAN MEMBUAT KEPUTUSAN FINANSIAL YANG TEPAT (aspek)
	
	
	
	

	
	kemampuan mengetahui arti kata cukup (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat bersyukur dengan apa yang dimilikinya melalui berinfaq
	
	
	
	

	1. 
	anak merasa cukup dengan apa yang diberikan orang tuanya 
	
	
	
	

	
	Kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan (indikator)
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat mengetahui kebutuhannya
	
	
	
	

	1. 
	Anak dapat mengungkapkan keinginannya
	
	
	
	

	1. 
	Anak menabng untuk memperoleh keinginannya
	
	
	
	



Instrumen pengukuran pengaruh metode bercerita terhadap peningkatan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini terdiri dari 37 item pernyataan. Instrumen ini menggunakan angket penilaian, dimana peneliti menyusun pernyatan beserta berserta bobot jawaban yang nantinya akan di isi oleh guru sesuai tingkat kemapuan anak. (Swiecka, n.d.)(lihat Tabel 2). Angket penilaian untuk pengumpulan data agar peneliti dapat mengetahui dengan pasti informasi yang diperoleh(Sugiyono 2011).
 Pengujian validitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS  Dengan taraf signifikannya 5%. Apabila dari hasil perhitungan diperoleh  maka dikatakan soal itu telah signifikan atau valid. Apabila  maka soal tersebut tidak signifikan atau tidak valid.(Anwar 2011)
Suatu alat ukur dikatakan reabilitas apabilah menghasilkan data yang dapat dipercaya, yang telah sesuai dengan kenyataan Penelitian ini menggunakan uji  Realibilitas dengan nilai alpha cronbach(Sugiyono 2016). Untuk menghitung reabilitas dari alat pengukur menggunakan rumus Cronbach alphas yaitu:


Keterangan :
	: Reliabilitas Instrumen
K	: Banyaknya Butir Item
	: Jumlah Varian Skor dari tiap-tiap butir item
	: Varian total
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan nilai kolmogorov sminorv, adapun untuk menghitung uji normalitas dapat menggunakan kriteria kenormalan sebagai berikut,

Keterangan:
= nilai khai kuadrat
 = frekuensi observasi/pengamatan
 = frekuensi ekspetasi/ harapan.
Koefisieen determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan metode bercerita terhadap kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini.

Hasil dan Pembahasan
Diketahui keseluruhan nilai Sig. item pertanyaan post-test adalah < 0.05. Selain itu, seluruh nilai rhitung item pertanyaan post-test adalah > rtabel. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan untuk post-test adalah valid sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.
Tabel 3
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	POST
TEST – 

PRE
TEST
	-25,429
	13,991
	3,053
	-31,797
	-19,060
	
-

8,329
	20
	0,000


Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan untuk mengukur variabel kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini menghasilkan nilai sig sebesar 0.00 yang berarti lebih kecil dari 0.05 dan dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan uji selanjutnya.



Tabel 4
Hasil uji pengaruh
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	49,372
	10,794
	 
	4,574
	0,000

	
	Metode_Bercerita
	0,685
	0,137
	0,754
	4,999
	0,000

	a. Dependent Variable: Literasi_Finansial


Berdasarkan tabel di aats diketahui nilai constant (a) sebesar 49,372 sedangkan nilai trus (b/ koefisien regresi ) sebesar 0,685 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y= a + Bx
Y= 49. 372 + 0,685
Persamaan tersebutd apat di terjemahkan :
1. Konstanta sebesar 49,372mengandung arti nilai bahwa nilai konsisten variabel partisipasinya adalah sebesar 49,372.
1. Koefisien regresi X sebesar 0,685 menyatakan bahwa setiap nilai trust dalam ekadaan 0, ini berarti koefisiren regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh X terhadap Y adalah positif.
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana:
Berdasarkan nilai signifikan dari tabel koefisien diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel trust (X) berpengaruh terhadap variabel partisipasi (Y) Independent Sample T-Test.
Tabel 5
	Group Statistics

	
	Test
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Nilai_Anak
	Pretest
	20
	76.10
	20.717
	4.521

	
	Posttest
	20
	101.52
	18.838
	4.111


Berdasarkan tabel output "Group Statistics" di atas diketahui jumlah data siswa yang mengikuti pre-test adalah sebanyak 21 orang siswa, dan yang mengikuti post-test adalah sebanyak 21 orang siswa. Nilai rata-rata pre-test siswa atau Mean adalah sebesar 76.10, sementara untuk nilai rata-rata post-test adalah sebesar 101.52. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test siswa. Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti signifikan (nyata) atau tidak maka kita perlu menafsirkan output "Independent Samples Test" berikut ini;

Tabel 6
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	

	Nilai_Anak
	Equal variances assumed
	0.201
	0.656
	-4.162
	40
	0.000

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-4.162
	39.644
	0.000


Berdasarkan tabel output "Independent Samples Test" pada bagian "Equal variances assumed" diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa. Yang mana hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode bercerita untuk meningkatkan literasi finansial anak.
Penyampaian cerita kepada anak melalui buku cerita yang disampaikan guru dengan intonasi yang sesuai dan penyampaian yang menarik dapat menstimulasi dan meningkatkan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini, dari cerita ini anak dapat mengetahui mengapa anak harus menabung, mengapa anak harus bisa memilih antara keinginan dan kebutuhannya, bagaiman sikap anak terhadap temannya, orang yang lebih tua dan orang yang lebih muda, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadjri Kirana Anggarani, dkk (2022) yang berjudul Pengaruh Pendidikan Literasi Keuangan dengan Pendekatan Bermain Peran pada Anak Usia Dini, menyatakan dalam penelitiannya yaitu menghasilkan uji pengaruh pada pengetahuan literasi keuangan dan lingkungan pembelajaran kelas adalah signifikan.(Anggarani, Setyowati, and Satwika 2022)
Penelitian ini menghasilkan bahwa buku cerita yang telah di buat oleh BP PAUD mnegenai literasi sosial dan finansial anak usia dini yang di terapkan oleh guru dengan penyampaian intonasi yang sesuai, ekpresif, dan penyampaian yang menarik dapat berpengaruh meningkatkan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini. Dengan demikian, metode bererita dan buku cerita yang digunakan dapat diteruskan dan dilanjutkan untuk digunakan dan diterapkan oleh guru dan orang tua untuk meningkatkan kemampuan literasi sosial dan finansial pada anak usia dini.


Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah buku cerita dengan pendekatan metode bercerita terbukti valid dan mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini. Bercerita dapat mengasah imajinasi dan pola pikir anak mengenai sosial dan finansial anak suia dini. Buku cerita yang terdiri dari beberapa buku dengan judul yang berbeda dan pesan yang berbeda membuat anak penasaran terhadap cerita yang disampaikan oleh guru. Metode bercerita yang disampaikan oleh guru dengan penyampaian yang menarik dan intonasi yang sesuai.
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Abstrak 


 


Perkembangan era globalisasi memasuki a


bad 21 menuntut kesiapan seluruh bidang 


yang mengiringi perkembangan tersebut. Pada bidang pendidikan, baik pendidik maupun 


peserta didik harus siap dalam menghadapi era ini. Untuk kesiapan tersebut peserta didik 


sejak usia dini harus diberikan pendidikan 


yang membentuk dan mengembangkan seluruh 


potensinya sesuai dengan bakat dan minat serta usianya, dengan harapan nantinya peserta 


didik siap dan dapat berkompetitif, 


oleh karenanya kemampuan literasi sosial dan finansial 


sejak usia dini Tujuannya adalah unt


uk menanamkan kepekaan sosial terhadap anak agar 


anak dapat bersosialisasi dengan baik terhadap teman sebaya, adik, dan orang yang lebih 


tua darinya selain itu juga diharapkan anak dapat menerapkan hidup hemat sejak dini dan 


dapat memilih antara kebutuhan 


dan keinginan anak. Adapun tujuan penelitian ini yaitu 


melihat apakah terdapat pengaruh metode bercerita yang di terapkan oleh guru terhadap 


perkembangan kemampuan literasi sosial dan finansial anak usia dini. Metode penelitian ini 


menggunakan metode deskr


iptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 


ini berjumlah 21 orang anak yang di TK Aisyiyah VII Kota Bengkulu


.


 


Pengumpulan data 


menggunakan tes penilaian, observasi dan dokumentasi. Analisa data kuantitatif 


menggunakan statistik deskript


if. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa


 


terdapat 


pengaruh yang signifikan antara metode bercerita terhadap kemampuan literasi sosial dan 


finansial anak usia dini di TK Aisyiyah VII Kota Bengkulu. 


Kemampuan literasi sosial dan 


finansial anak usia dini ya


ng ditingkatkan dalam penelitian ini melalui buku cerita yaitu, 


tolong menolong, gotong royong, kerja sama, hidup hemat, suka berbagi, dan mengenal 


antara kebutuhan dan keinginan.


 


Kata kunci: Metode bercerita, Literasi sosial dan finansial, Anak usia dini


 


Abstract


 


 


The development of the globalization era entering the 21st century demands the readiness of 


all fields that accompany these developments. In the field of education, both educators and 


students must be prepared to face this era. For this readiness


, students from an early age 


must be given education that shapes and develops all their potential according to their 


talents and interests and their age, with the hope that later students will be ready and able to 


be competitive, therefore social and finan


cial literacy skills from an early age The goal is to 


instill sensitivity social services towards children so that children can socialize well with 


peers, younger siblings, and people who are older than them, besides that it is also hoped 


that children can


 


implement frugal living from an early age and be able to choose between 


the needs and desires of children. The purpose of this study is to see whether there is an 


effect of the storytelling method applied by the teacher on the development of social and 


fi


nancial literacy skills in early childhood. This research method uses a descriptive method 
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